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The objective of this research are to analyzed the effect of Money Supply and
Exchange Rate to Inflation Rate in Indonesia before and after Global Crisis at
2008. Type of this research is a correlation study, a research to explain
correlation between variables. Dependent Variable used is Inflation Rate
(percentages), Independent Variables are Money Supply and Exchange Rate
(Indonesian Rupiah to US Dollar).
The models will be calculated with OLS (Ordinary Least Square) and Classical
Assumption which is excelent in technical, easy to calculate and interpretation.
In this case a correlation between dependent variables and independent
variables. To determine the inflation rate effect before and after Global Crisis,
the other test methods also needed, in example: Normality Test, Autocorrelation
Test, Multicolinearity Test, Heteroscedastisity Test and Chow Test.
The result from this research determine that Inflation Rate as a dependent
variable will significantly influence to Money Supply and Exchange Rate
inIndonesia.








kebijakan  ekonomi  yang  dilakukan
pemerintah    di  Negara  tersebut.  Iklim
perekonomian yang stabil akan mampu
mengantisipasi    masalah-masalah  per-
ekonomian yang timbul satu di-antaranya
persoalan inflasi.
Di  Indonesia,  inflasi  yang  terjadi
selama pemerintahan Orde Lama terutama
sekali  disebabkan  oleh  defisit  dalam
anggaran pemerintah (Wikipedia, 2010).
Meskipun anggaran yang dipublikasikan
selalu  tampak  berimbang,  anggaran
tersebut  sebenarnya adalah anggaran yang
defisit.  Defisit  ini  dibiayai  oleh  Bank













Namun  begitu,  pencapaian  sasaran  ini
seharusnya  juga  mempertimbangkan
dampak    lain  yang  mungkin  timbul  di
antaranya inflasi.
Menurut  pengalaman  di  beberapa
negara  yang  mengalami  inflasi,  timbul
karena  banyaknya  jumlah  uang  yang
beredar,  kenaikan  upah,  krisis  energi,





inflasi  timbul  karena  berbagai  alasan.
Sebagian  inflasi  timbul  dari  sisi




secara  terus  menerus  akibat  adanya
kenaikan  permintaan  agregat  atau
penurunan penawaran agregat. Untuk itu
inflasi harus dapat segera diatasi, karena
inflasi  yang  buruk  akan  mengurangi
investasi  diikuti  dengan  berkurangnya




Selama  tiga  dasawarsa  ini  pem-
bangunan  ekonomi  di  Indonesia  telah
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tahun  1999,  tingkat  inflasi  menurun
panjang  sebagai  akibat  diterapkannya




uang  asing  secara  bertahap.  Indikator-
indikator ekonomi makro lain pada saat
yang  sama  juga  mengalami  perubahan
(Bank Indonesia, 1999).
Meskipun  lambat,  perkembangan
berbagai  indikator  ekonomi  tersebut
masih    berjalan  sesuai  dengan  yang
diharapkan. Namun begitu, tetap disadari
bahwa  perekonomian  Indonesia  masih
mempunyai  banyak  masalah dan belum
cukup  kuat  untuk  menghadapi  gejolak








global  atau  melonjaknya  harga  minyak
internasional  dengan  sangat  mudah
bepengaruh  terhadap  ketidakstabilan
makro ekonomi didalam negeri. Nilai tukar





peningkatan  inflasi,  Bank  Indonesia
menempuh  serangkaian  metode  yang
ditujukan  untuk  mengembalikan  dan
menjaga stabilitas makro ekonomi.
Menurut  laporan  Bank  Indonesia,
perekonomian indonesia dalam triwulan III-
2005  menunjukkan  kinerja  yang  tidak
sebaik  perkiraan  semula,  dengan
pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan
lebih rendah sementara tekanan terhadap
stabilitas  makro  ekonomi  meningkat.
Tingginya  harga  minyak  dunia  dan
ekspansi  ekonomi  domestik  yang
bertumpu pada impor telah menimbulkan
tekanan  yang  besar  terhadap  kondisi




nilai  tukar  rupiah  yang  meningkat,
sementara inflasi masih relatif  tinggi salah
satunya  karena  dampak  meningkatnya







Masih  berperannya  inflasi  periode  lalu
(ekspektasi adaptif) pada pembentukan
ekspektasi  inflasi  masyarakat  menun-
jukkan pentingnya peningkatan efektifitas
kebijakan  moneter  dalam pengendalian
inflasi.  Studi  tersebut  mengindikasikan
bahwa  masyarakat mempertimbangkan
langkah-langkah kebijakan moneter Bank
Indonesia    dan  membentuk  ekspektasi
inflasi dari realisasi  inflasi yang  terjadi.
Dengan  demikian,  apabila  efektifitas




inflasi  juga akan menurun    dan  dengan
demikian  akan  semakin  mendukung
efektifitas  kebijakan  moneter  dalam
pengendalian inflasi tersebut. Di sisi lain,
pengaruh  nilai  tukar  terhadap  pem-
bentukan  ekspektasi  inflasi  cenderung
bersifat  asimetris.  Kemudian  Bank
Indonesia mengeluarkan berbagai paket
kebijakan yang ditujukan untuk mengen-
dalikan  volatilitas  nilai  tukar  melalui
































sebagai  landasan  untuk  menguji
kebenarannya.  Selain  itu  juga dilakukan
penelusuran  terhadap  hasil  penelitian














jangka  pendek  dan  menengah,  inflasi





Definisi  inflasi  yang  lainnya  adalah
kecendrungan dari harga-harga untuk naik
secara umum dan terus menerus. Macam-
macam  Penggolongan  inflasi  Menurut
Nopirin  (1997):  Inflasi  merangkak





yaitu  inflasi  yang  lajunya  lebih  dari
10% hingga kurang dari 100% per
tahun.





muncul.  Atas  dasar  ini  kita  bedakan
menjadi 2 macam inflasi:
1.  Demand pull inflation
Inflasi  karena  tarikan  permintaan
(demand pull inflation),  merupakan
inflasi yang timbul, karena permintaan
masyarakat  yang  terlalu  kuat,  akan








sebagian  barang  yang  tercakup,  di
dalamnya  berasal dari ekspor (dampak
langsung),  serta  menaikkan  indeks
biaya  melalui  kenaikan  ongkos
produksi  dari  berbagai  barang  yang













2. Menimbulkan  masalah  neraca
pembayaran  (defisit)  akibat  inflasi












pemahaman  tentang  aspek-aspek  yang






Taguchi  1995;  Adrangi,  Chatarth  dan
Raffiee 1999; Black, Coriigan, dan Dowd
2000)  mengemukakan  bahwa  inflasi

















dan  SD  adalah  saldo  tabungan  (saving
deposit).
Teori Permintaan Uang Irving Fisher
Ekonomi selalu berada dalam keadaan
fullemployment (tenaga  kerja  penuh).
Secara  sederhana,  Irving  Fisher  me-
















diperdagangkan  atau  jumlah  unit
transaksi  (T) dengan  output riil  (Q),






       (income velocity of money)
Pada suatu periode tertentu, kuantitas
barang  yang  diperdagangkan  (Q)
jumlahnya  tertentu.  Dalam  ke-
seimbangan (full employment) nilai Q
juga  tetap.  Nilai  (V)  relative  karena
mencerminkan  tata cara  masyarakat
mempergunakan  uang.  Dengan
sendirinya  (V)  hanya  berubah kalau
terjadi  perubahan  kelembagaan,
misalnya kebiasaan melakukan pem-
bayaran  serta  perubahan  teknologi
komunikasi.  Konsekuensi dari kedua
anggapan  ini  <  maka  M  hanyalah
mempengaruhi P.
2.   Dikemukakan  oleh  A.Marshall  dari
Cambridge  University,  Marshall
memandang persamaan Irving Fisher
dengan  sedikit  berbeda.  Tidak
menekankan  pada  perputaran  uang
(velocity)  dalam  suatu  periode,
melainkan  pada  bagian  pendapatan
(GNP) yang diwujudkan dalam bentuk
uang kas. Secara matematika sederhana,






kas,  jadi  besarnya  sama  dengan  I/V.
Marshall  tidak  menggunakan  volume

















Teori Permintaan Uang Keynes
Menurut  Keynes  ada  tiga  motivasi
orang  memegang  uang,  yaitu  untuk
transaksi  (transaction motive), berjaga-
jaga  (precautionary motive)  dan  mem-
peroleh  keuntungan  atau  spekulasi










Teori Permintaan Uang Friedman
Friedman menyatakan bahwa uang pada
prinsipnya merupakan salah satu bentuk





Analisis  Friedman  bertitik  tolak  pada
keuntungan marginal dari proses subtitusi
antar  bentuk  kekayaan  seperti  uang,
obligasi,  saham,  surat  berharga,  dan
























Teori Permintaan Uang Cambridge
(A.C.Pigon)








kaum  cambridge  menyatakan  bahwa
keinginan  seseorang  untuk  memegang





















Hubungan Permintaan Uang dengan
Inflasi
Penelitian  ini  mengulas  hubungan
antara  inflasi dan  jumlah  uang beredar.
Bagian  pertama  mengulas  teori  yang
menjadi  dasar  paper  ini,  yaitu  teori
kuantitas uang yang menyangkut hubungan
antara  inflasi dan  jumlah  uang beredar.
Bagian  kedua  menganalisis  hubungan
antara inflasi dan uang beredar di Indonesia
berdasarkan teori. Fisher (1930) dalam
teorinya  mengenai  kuantitas  uang
menyatakan bahwa aspek moneter adalah
faktor yang mempunyai arti penting dalam
proses  terjadinya  inflasi.  Sementara  itu
Keynes  dalam  Boediono  (1994)
menyatakan bahwa inflasi disebabkan oleh
permintaan  agregat yang  terjadi bukan








demand  terhadap  uang.  Jumlah  uang
beredar  ditentukan  oleh  Bank  Sentral,














menentukan  nilai  uang,  sementara









suatu  unit mata  uang  domestik (Lipsey,





tentukan di pasar  (demand and supply)
valuta  asing  (foring exchange  market)
tentunya,  dalam  kondisi  pasar  inter-
nasioanal  (goodsand  financial)  yang
semakin terintegrasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi permintaan dan
penawaran  valuta  asing  juga  semakin
kompleks. Demikian juga dengan tingkat
votalitasnya  yang  semakin  meningkat.
Terbukti dengan fenomena meluasnya efek
penularan  (contagion effect)  dari
depresiasi nilai tukar di beberapa negara
asia (Sukirno,1994).
Faktor  yang  mempengaruhi  per-
mintaan valuta asing yaitu:
1.  Faktor  Pembayaran  Impor.  Semalin












modal  keluar,  meliputi  pembayaran
hutang penduduk Indonesia (baik swasta
maupun  pemerintah)  kepada  pihak
asing dan penempatan dana penduduk
Indonesia keluar negeri.








1.  Faktor  penerimaan  hasil  ekspor,





cenderung  menguat  atau  apresiasi.
Sebaliknya, jika ekspor menurun maka
jumlah  valuta  asing  yang  di  miliki
semakin menurun sehingga nilai tukar
juga cenderung mengalami depresiasi.
2.  Faktor  aliran  modal  masuk  (capital


















mata  uang  negara  lain,  yang  sifatnya
mengambang  dalam  arti  dapat  di





float atau freely floating system yaitu
penentu kurs valuta  asing di bursa
valuta  asing  terjadi  tampa  campur
tangan pemerintah. Dalam sistem nilai
tukar mengambang murni, nilai tukar









tangan  pemerintah  yang  mem-
pengaruhi permintaan dan penawaran
valuta  asing  melalui  berbagai
kebijakan dan perdagangan luar negeri.
Jika  seandainya  nilai  kurs  berada










Hubungan Nilai Tukar Dengan Inflasi
Pengaruh tingkat inflasi terhadap kurs
mata uang asing dapat dijelaskan dengan
Purchasing Power Parity Theory (PPP) atau




yang juga disebut law of one price (LOP),
yang dimana menyatakan  bahwa harga
suatu barang atau produk yang sama di dua
negara  yang  berbeda  akan  sama  pula
dinilai dalam mata uang yang sama. Jika
ada perbedaan harga dalam mata uang yang














inflasi  sbesar  2,49%  dan  dalam  jangka
panjang berpengaruh terhadap kenaikan





dengan  menggunakan  data  time  series





bahwa  secara  statistik  perubahan  nilai


















laju  inflasi.  Hal  ini  terjadi  karena  pada
kondisi Indonesia saat ini faktor eksternal
lebih  dominan  mempengaruhi  tingkat
inflasi  di  bandingkan  dengan  variabel
jumlah uang beredar. Pada jangka panjang,
hasil  estimasi model  koreksi  kesalahan
(ECM) menyimpulkan bahwa jumlah uang
beredar dan nilai tukar memiliki hubungan




sektor  riil.  Peningkatan  kegiatan  pada










1. Diduga  jumlah  uang  beredar  ber-
pengaruh negatif terhadap laju inflasi
sebelum dan sesudah krisis global.























definisinya atau  perkembangan.    Model
yang  digunakan  akan  diestimasikan
dengan model OLS (Ordinary Least Square)
dan  pelanggaran  Asumsi  klasik.  Jenis
penelitian  ini  adalah  studi  korelasional
yaitu suatu penelitian yang menjelaskan









data  yang  digunakan  adalah  regresi
sederhana yaitu metode yang mengukur
besarnya  pengaruh  variabel  bebas
(dependen)  terhadap  variabel  terikat
(independen)  dengan  menggunakan



















Sebuah  model  regresi  akan
menghasilkan estimator linear yang tidak






mendekati  sempurna  dengan  variabel
independent lainnya. Salah satu cara yang
biasa digunakan untuk mendeteksi adanya
gejala  multikolinearitas  adalah  dengan
melihat  nilai  tolerance  dan  variance
inflation factor  (VIF).  Nilai  yang  biasa




































Autokorelasi  adalah  suatu  keadaan
dimana kesalahan penggangu dari periode
saat  ini,  berkorelasi  dengan  kesalahan
pengganggu ini saling berhubungan satu




adanya  autokorelasi  ini  adalah  varian
sample tidak dapat menggambarkan varian
populasinya  dan  model  regresi  yang
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk
menaksir  nilai  variabel  dependen  pada
variabel independent tertentu. Diagnosis
ada  tidaknya  gejala  autokorelasi  dapat













3. Hitung  Durbin-Watson  kritis  yang
terdiri dari nilai kritis dari batas  atas
(du)  dan  batas  bawah  (dl)  dengan
mengunakan jumlah data  (n), jumlah








d  <  4-du,  penanggulangan  autokorelasi
dapat  dilakukan  dengan  transformasi
logaritma, tetapi jika ada data yang bersifat
negatif  maka  tidak  dapat  dilakukan
transformasi  logaritma.  Selain  itu untuk
mengatasi  autokorelasi,  bias  ditambah














akan  menyita  degree of freedom  suatu
model. Sebagai contoh digunakan ilustrasi
penambahan  AR  (1)  dalam  suatu
persamaan untuk mengatasi autokorelasi.










autokorelasi  diketahui,    maka  per-
masalahan korelasi  serial  dapat dengan
mudah  dilacak    dengan  menggunakan
transformasi data. Dalam hal ini, skema
untuk    AR  (1)  dapat  dengan  mudah
digeneralisasikan untuk AR (p).
Normalitas








DW hitung dibandingkan dengan DW kritis dengan























Uji Stabilitas Model (CHOW TEST)
Untuk menguji apakah dua atau
lebih  regresi  itu  berbeda.  Uji  stabilitas
model  dilakukan  untuk  menguji  dalam
jangka periode tertentu dari keseluruhan
range  periode  waktu  estimasi,  apakah
model  masih  dapat  digunakan  sebagai
prediksi  yang  valid.  Biasanya  jika  ada
variable kebijakan, maka untuk melakukan





1. i1  = N (0, ²)


















































Artinya,  bahwa  kontribusi  variabel-
variabel bebas (JUB, KURS) terhadap





2)  Adjusted  R  squared  =  0.889784
(Adjusted R squared = 88.9784%)
Artinya,  bahwa  kontribusi  variabel-
variabel bebas (JUB, KURS) terhadap


















5) Koefisien LSBI (3) = 16.16028
Artinya, jika Sertifikat Bank Indonesia
naik sebesar 1 (satu) persen secara rata-




Artinya,  jika  variabel  dummy  naik
sebesar 1 (satu) persen secara rata-rata,































suku  bunga,  tingkat  inflasi,  dan









dummy  lebih  besar  dari  0.05  itu
menunjukan bahwa variabel dummy
tidak signifikan, hal  ini dikarenakan






AR(1)  lebih  kecil  dari  0.05  itu
menunjukan  bahwa  variable  AR(1)
signifikan  terhadap  variable  tingkat
inflasi.
13) Uji F ( = 0.05) = 128.5547
Pengujian  secara  serentak  dengan
mengunakan program E-views meng-
hasilkan  nilai  F-sttistik  sebesar
128.5547.  Karena  probabilita  F-
statistik > F-tabel (2.76), maka hipotesis
yang  menyatakan  bahwa  secara
bersama-sama seluruh variabel bebas
tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel  terikat  ditolak.  Dengan
demikian dapat  disimpulkan  bahwa
secara bersama – sama variabel nilai






4.8  diperoleh  probability  J-B  hitung
sebesar  0.066519,  maka  dapat













yang  melebihi  1.  Dari  hasil  pengujian
menunjukan  bahwa  tidak  ada  yang
melebihi  1  maka  tidak  terdapat  Multi
kolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Untuk  mengetahui  adanya  heteros-
kedastisitas  dalam  penilitian  ini,  maka












yang  digunakan  mengandung  masalah
heteroskedastisitas.  Untuk  langkah
selanjutnya  penulis  mencoba  untuk
menanggulanginya dengan cara membagi
persamaan regresi tersebut dengan variable




karena  nilai  dari  probabilita  Obs*R-
squared ( 0.054868) >  5 % (0.05).
Uji Autokorelasi
















yang    digunakan  penulis  mengandung
autokorelasi.
Dengan  melihat  probabilita  Obs*R²
dalam pengujian yang dilakukan penulis
menghasilkan Obs*R² > 0.05 yaitu sebesar
0.215810.  Artinya  didalam  model  yang
digunakan  penulis  sudah  tidak
mengandung autokorelasi.
Chow test
Uji  stabilitas  model  dilakukan untuk
menguji  dalam  jangka  periode  waktu
tertentu dari keseluruhan range periode
waktu estimasi, apakah model masih dapat







sebesar  0.043920  <  0.05  maka  dapat





Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan
analisis yang telah dilakukan pada bab-bab
terdahulu, maka kesimpulan yang dapat
diambil  dari  penelitian  meng-gunakan





uang  beredar  berpengaruh  negatif





disebabkan  dengan  naiknya  harga
barang-barang secara menerus karena
pengaruh  banyaknya  jumlah  uang
beredar  dimasyarakat  dan  melam-
bungnya    nilai  kurs  tukar  rupiah




(OLS)  memperlihatkan  bahwa  nilai
kurs  berpengaruh positif    terhadap
tingkat  inflasi.  Dengan  demikian
tingkat  inflasi  akan  melonjak
disebabkan dengan naiknya nilai kurs


















di  Amerika  dan  menyebabkan
terjadinya inflasi. Lalu hal ini berimbas
pada  perekonomian  negara-negara
Eropa  dan  Asia  yang  pada akhirnya
menyebabkan krisis global. Lalu setelah











global.   Memasuki  bulan  April  2009
tingkat jumlah uang beredar dan kurs
mulai turun secara perlahan dan ini juga
berdampak  pada  turunnya  tingkat
inflasi. Dan pada triwulan kedua tahun






Agar  pemerintah  Indonesia  dapat
mempertahankan harga-harga barang serta
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 JUB KURS IHK SBI 
JUB  1.000000  0.299951  -0.329859  -0.367356 
KURS  0.299951  1.000000  0.146021  0.155165 
IHK  -0.329859  0.146021  1.000000  0.883237 


















Haisl Print Out Chow Test Sebelum dan Setelah Krisis
